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Abstrak 

         Perkembangan pesat dalam implementasi Teknologi Informasi (TI) telah mengubah audit internal 

secara besar-besaran. Literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan teknologi 

informasi (TI) dalam audit internal, terutama dengan pengenalan teknologi terbaru. Dengan melalui 

pengumpulan data dari beberapa jurnal-jurnal ilmiah, artikel, serta publikasi terbaru dalam 

implementasi teknologi informasi terhadap kualitas audit internal yang dengan memanfaatkan platform 

ResearchGate dan Google Scholar   berbagai sektor industry ataupun organisai, kami menganalisis 

bagaimana penerapan sistem informasi, analisis data, manajemen resiko, dan alat audit otomatis telah 

mempengaruhi kemampuan audit internal dalam mendeteksi penyimpangan, meningkatkan efisiensi, dan 

memperkuat pengendalian internal. Literatur ini menunjukkan bahwa organisasi yang secara efektif 

mengintegrasikan TI dalam audit internal mereka, karena TI mampu meningkatkan transparansi, 

identifikasi risiko, dan memperbaiki proses pengambilan keputusan manajemen. Faktor-faktor seperti 

independensi auditor, kompetensi tim audit, dan integrasi dengan manajemen risiko terbukti berpengaruh 

besar terhadap efektivitas audit internal. Namun, keterbatasan dalam metode auditnya seperti 

pengolahan data, software audit umum, fasilitas pengujian terintegritasi, serta simulasi paralel ini juga 

diidentifikasi sebagai faktor kritis. hasil ini memberikan wawasan untuk membuka jalan kepada pembaca 

dalam memahami bagaimana memanfaatkan TI secara optimal guna meningkatkan kualitas audit 

internal mereka sehingga bisa mencapai tujuan tata kelola perusahaan yang baik. 

Kata Kunci: Implementasi Teknologi Informasi, Audit Internal 

 

Abstract 

          The rapid advancement in the implementation of Information Technology (IT) has orchestrated a 

profound transformation in the realm of internal auditing. The aim of this literature is to delve into the 

repercussions of employing information technology (IT) in internal auditing, particularly with the 

introduction of cutting-edge technological advancements. Through meticulous data compilation from 

various scholarly journals, articles, and contemporary publications encompassing diverse industrial 

sectors and organizations, we meticulously analyze how the adoption of information systems, data 

analytics, risk management, and automated auditing tools has impacted the capabilities of internal audits 

in detecting deviations, enhancing efficiency, and fortifying internal controls. The literature underscores 

that organizations effectively integrating IT into their internal audits, leveraging its capacity to enhance 

transparency, risk identification, and streamline managerial decision-making processes. Factors such as 

auditor independence, audit team competence, and integration with risk management have proven to 

significantly influence the effectiveness of internal audits. Nevertheless, critical limitations within audit 

methodologies, encompassing data processing, generic audit software, integrated testing facilities, and 

parallel simulations, have been identified. The findings of this research provide invaluable insights for 

readers, elucidating the optimal utilization of IT to elevate the quality of internal audits, thereby 

achieving the goal of sound corporate governance. 

Keywords: Information Technology Implementation, Internal Audit 
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1. Pendahuluan 

         Era modern membuat semua nya menjadi lebih mudah dalam melakuakna sesuatu, pemenuhan 

kebutuhan menjadi lebih sederhana dengan adanya teknologi. Teknologi yan di kembangkan mendari 

sautu sarana yang unggul sebagai sarana membantu kebutuhan manusisa. Penerapan teknologi di era ini 
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tidak ahany di peruntukan bagi individu namun juga menjadi suatu yang di pergunakan oleh organisasi. 

Dalam organisasi teknologi dapat menjadi keuanggulan kompetitif. Dan bai individu teknologi dapat 

menjadi keunggulan pribadi, termasuk dalam pemenuhan pekerjaan (Zulham, 2017).  

        Pemenuhan profesi yang membutuhkan suatu serangkaian proses yang kompleks membutuhkan 

bantuan dari teknologi yang di implementasikan oleh perusahaan guna mendukung proses kerja yang 

lebih baik. Teknologi informasi yang semakin canggih telah memberikan dampak yang besar pada 

perkembangan dunia, terutama dalam bidang teknologi informasi berbasis komputer. Integrasi teknologi 

informasi ke dalam organisasi perusahaan telah mengubah secara mendasar kualitas dari berbagai aspek 

organisasi. Dengan teknologi informasi, organisasi dapat bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif 

(Indrayani, 2012). Namun, kemajuan ini juga diikuti oleh tantangan, seperti terjadinya kesalahan input 

database, yang memicu kebutuhan akan audit dan pengendalian internal. Oleh karena itu, dalam 

menghadapi perubahan ini, organisasi perlu merancang strategi yang tepat untuk memanfaatkan potensi 

baik teknologi informasi dan sekaligus mengelola dampak buruknya, sehingga dapat memastikan kualitas 

dan keberlanjutan organisasi. 

        Audit internal adalah jaminan independen objektif dan aktivitas konsultasi yang dirancang untuk 

menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi, membantu organisasi dan disiplin untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola 

Widjaya (2012:136). Audit internal disebut juga fisrt party audit karena dilakukan oleh internal 

perusahaan. Audit internal merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus dijalankan oleh perusahaan 

yang menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 berdasarkan klausul 9.2 Audit Internal. Dalam 

pelaksanaan audit, auditor tidak hanya harus memahami teori konseptual yang berkaitan dengan teknik-

teknik auditing. Namun, juga auditor harus bisa menggunakan semua pekangkat dna dapat 

mengaplikasikan teknik-teknik tersebut. Demi memperoleh hasil yang berkualitas auditor perlu 

memahami dan dapat menggunakan teknologi informasi dengan benar.  

        Dalam era transformasi digital, integrasi teknologi informasi (TI) tidak sekadar menjadi penunjang, 

melainkan elemen kunci dalam evolusi metodologi audit internal. Peningkatan efisiensi dan efektivitas 

audit terjadi melalui pemanfaatan alat dan perangkat lunak khusus yang dirancang untuk menganalisis 

data dengan presisi (Nugrahanti et al., 2023). Risiko-risiko baru akibat kemajuan TI memicu 

diperlukannya metode audit dan pengendalian baru, mencerminkan pergeseran paradigma dalam 

pendekatan auditor terhadap tugasnya. 

        Adaptasi terhadap kemajuan teknologi semakin diakui dalam konteks penelitian dampak TI terhadap 

kualitas audit internal. Auditor dituntut memahami konsep-konsep baru, termasuk teknik audit canggih 

dan pengendalian berbasis teknologi (Hiererra et al., 2014). Adopsi sistem TI, baik dalam perangkat keras 

maupun perangkat lunak, menjadi faktor kunci menciptakan lingkungan terkontrol dalam menjalankan 

proses audit. Auditor tidak hanya pengguna teknologi, melainkan pemahamannya harus menyatukan 

kemampuan teknis dengan pemahaman mendalam tentang audit internal. Pemanfaatan program audit TI 

dapat mempengaruhi dalam prosedur audit untuk memproses data audit yang akurat. Dengan 

memanfaatkan teknologi analitik lanjutan, auditor dapat mengidentifikasi risiko-risiko potensial dengan 

lebih baik, meningkatkan efisiensi proses audit, dan menyediakan wawasan yang lebih berharga kepada 

klien mereka (Nadiyah, et al., 2024). 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan teknologi informasi (TI) dalam 

audit internal, terutama dengan pengenalan teknologi terbaru. Auditor menghadapi tantangan baru dari 

perkembangan TI, memanfaatkan metode audit yang lebih canggih untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas audit. Peningkatan analisis data dan alat khusus mencerminkan peran sentral TI sebagai 

katalisator dalam transformasi audit. Implementasi teknologi terbaru menciptakan lingkungan di mana TI 

menjadi aspek utama dalam membangun kontrol ketat dalam proses audit. Auditor, sebagai pemaham dan 

penguasa teknologi, mengalami pergeseran paradigma untuk tetap relevan dan efektif dalam menghadapi 

dinamika teknologi terbaru. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Teknologi Informasi  

          Teknologi Informasi (TI) telah menjadi bagian integral dari kegiatan bisnis modern. Menurut 

Warsita (2008:135) teknologi informasi adalah sarana dan prasarana (hardware, software, useware) sistem 

dan metode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, 

dan menggunakan data secara bermakna. Hal lain juga menurut Hamzah dan Lamatenggo (2011:57) juga 

mengemukakan teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data. 

Pengolahan itu termasuk memproses, mendapatkan, meyusun, menyimpan, memanipulasi yaitu informasi 
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yang relevan, akurat dan tepat waktu. Teknologi Informasi terus berkembang seiring waktu. Sejarahnya 

mencakup fase-fase seperti era komputer besar, era komputer pribadi, dan sekarang era komputasi awan 

dan teknologi baru seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan internet of things (IoT). 

Menurut (Sutabri 2014: 3) teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk mengolah 

data dengan berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, akurat, dan tepat waktu, serta 

dapat digunakan untuk keperluan pribadi, perusahaan, dan pemerintah sebagai informasi strategis untuk 

pengambilan keputusan. Dapat dikatakan, teknologi informasi merupakan fasilitas terdiri dari perangkat 

keras dan lunak yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung serta meningkatkan kualitas informasi yang 

nantinya informasi tersebut akan digunakan oleh masyarakat. Perangkat teknologi informasi adalah 

seperangkat peralatan keras (hardware) yang digunakan oleh seseorang untuk mengolah data informasi 

yang didapat melalui media cetak maupun media elektronik dengan menggunakan perangkat lunak 

(software) didalamnya untuk mengkonversi, menyimpan, melindungi, memproses, mengirimkan, dan 

menerima data informasi yang diperoleh dari manapun dan kapanpun. 

        Tujuan teknologi informasi adalah untuk memecahkan suatu masalah, membuka kreativitas, 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan. Jadi dapat dikatakan karena 

dibutuhkannya pemecahan masalah, membuka kreativitas dan efisiensi manusia dalam melakukan 

pekerjaan, menjadi penyebab atau acuan diciptakannya teknologi informasi. Dengan adanya teknologi 

informasi membuat pekerjaan manusia menjadi lebih mudah dan efisien. Dengan kata lain, karena sangat 

solusi, kreativitas, efektivitas dan efisiensi dibutuhkan dalam sebuah system kerja maka teknologi 

informasi ini kemudian diciptakan. Manfaat teknologi informasi dalam aktivitas sehari-hari sangat 

penting. Manfaat ini bisa digunakan sebagai penunjang kehidupan yang lebih baik dikarenakan ada 

teknologi informasi yang bisa membantu aktivitas menjadi lebih efektif dan efisien. Meskipun teknologi 

informasi memberikan manfaat yang signifikan, hal itu juga menciptakan risiko potensi munculnya jenis 

kesalahan baru. Seperti beberapa contohnya; pemadaman listrik yang kadang kita tidak ketahui kapan 

akan terjadi, jaringan internet yang lemah menghambat proses kegiatan audit, masih menggunakan 

software lama dan tidak dapat memperbaharuinya, kehilangan data dan tidak ada backup, rentan terhadap 

penyadapan data, dan lain sebagainya. 

        Kemajuan TI telah merubah metode perusahaan untuk menghimpun data, mengolah dan melaporkan 

informasi keuangan (Sukandani et al., 2023). Akibatnya, auditor sering menemukan tempat yang dimana 

lebih banyak data tersimpan dalam bentuk elektronik darpada kertas. Auditor harus menilai prosedur 

perusahaan dalam penggunaan sistem TI untuk memulai, mencatat, mengolah dan menyampaikan 

transaksi dalam laporan keuangan. Sebenarnya, tidak ada tidak ada yang berbeda konsep audit antara 

sistem kompleks dan sistem manual, melainkan yang berbeda hanyalah proses khusus yang sesuai dengan 

situasi sistem informasi akuntansi yang ada.  

        Berdasarkan uraian tersebut penerapan teknologi informasi yang mendukung dan memberi manfaat 

positif terhadap segala aktivitas dalam organisasi, adapun indikator yang digunakan untuk mengukur 

manfaat penggunaan teknologi informasi menurut Sutarman (2012) yaitu: 1) Kecepatan (Speed); 2) 

Konsistensi (Consistency); 3) Ketepatan (Precision); dan 4) Keandalan (Realibility). Audit internal dapat 

memanfaatkan indikator-indikator tersebut untuk menilai sejauh mana sistem informasi mendukung 

kontrol internal dan kepatuhan terhadap kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan. Dengan 

menggunakan teknologi informasi yang andal, auditor internal dapat meningkatkan efisiensi proses audit, 

mengidentifikasi risiko dengan lebih cepat, dan menghasilkan laporan yang lebih tepat waktu. Selain itu, 

teknologi informasi juga dapat memfasilitasi pengumpulan data dan analisis yang lebih mendalam, 

sehingga memberikan wawasan yang lebih baik untuk perbaikan berkelanjutan dalam organisasi. Dengan 

demikian, penerapan teknologi informasi yang efektif dalam audit internal dapat meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan kinerja keseluruhan organisasi. 

         Pada sisi yang lain, penggunaan TI juga dapat menyababkan masalah baru spesifik yang dapat 

menimbulkan kerugian besar bagi perusahaan. Untuk meminimalisir hal tersebut, auditor akan melakukan 

audit teknologi informasi. Audit teknologi informasi yaitu pendekatan audit dengan menjadikan computer 

sebagai kotak hitam dan audit TI hanya focus pada luaran dan masukan dari sistem komputer (Sukandani 

et al., 2023). Aspek-aspek yang diperiksa pada audit TI meliputi hal-hal yang terkait dengan efektivitas, 

efisiensi, ketersediaan sistem, kerahasiaan, integritas, dan reabilitas, serta aspek keamanan. 

 

2.2. Audit Internal 

        Anderson et al., (2017), mengutip dari The Institue of Internal Auditors, mendefinisikan internal 

audit sebagai aktivitas konsultasi dan assurance yang sistematik untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan tata kelola. Dalam hal ini audit berpengaruh untuk 
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menjadi sumber dari pengambilan keputusan dan metigasi resiko dalam perusahaan. Sehingga audit 

internal harus menetapkan dan mengembangkan pengendalian mutu atau jaminan kualitas untuk 

mengevaluasi serta mendeteksi dan mencegah kecurangan atau manipulasi dari berbagai kegiatan yang 

ada diseluruh bagian perusahaan (Iskanda, 2019). 

        Adapun menurut Mulyadi (2014:28) mendefinisikan bahwa audit internal yaitu sebagai berikut: 

“Audit Internal adalah auditor yang bekerja di perusahaan (perusahaan negara ataupun perusahaan 

swasta) yang tugas pokoknya menentukan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 

puncak untuk dipatuhi, penjagaan terhadap kekayaan organisasi, efesiensi dan efektivitas prosedur 

kegiatan organisasi, serta keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi”. 

        Berdasarkan pernyataan-pernyataan atau teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa audit internal 

adalah suatu kegiatan pemeriksaan atau penilaian yang dilakukan oleh bagian internal dalam sebuah 

perusahaan baik di perusahaan negara ataupun perusahaan swasta terhadap laporan keuangan dan catatan 

akuntansi secara objektif serta independen dan memberikan keandalan informasi yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang berguna untuk pengambilan keputusan. 

         Audit internal bertujuan untuk mengevaluasi kinerja dan efektivitas organisasi (Titarsole et al., 

2019). Audit internal perlu dilakukan karena perusahaan akan dinilai lebih atas laporan keuangannya dan 

menghindari terjadinya penyimpangan (Emay et al., 2019). Adapaun tujuan lainnya, yaitu menurut Hery 

(2016:281), tujuan utama audit internal adalah sebagai berikut:  

a)Untuk meyakinkan keandalan informasi.  

b)Untuk memastikan kesesuaian dengan kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan peraturan perundang 

undangan.  

c)Untuk meyakinkan perlindungan terhadap harta.  

d)Untuk meyakinkan penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien,  

e)Untuk meyakinkan pencapaian tujuan. 

          Audit harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki keahlian baik dari segi pendidikan dan juga 

pelatihan teknis yang cukup. Kompetensi auditor internal sendiri maksutnya adalah kualifikasi yang 

dibutuhkan oleh auditor untuk dapat melaksanakan audit dengan benar. Kompetensi auditor sendiri 

berkaitan erat dengan keahlian yang dimiliki sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian profesional, serta 

keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, dan simposium. Selain itu seorang auditor perlu untuk 

mengetahui jenis serta jumlah bukti yang dikumpulkan untuk menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

tepat, sehingga penting bagi seorang auditor untuk memiliki kompetensi (Widodo, Pramuka, dan 

Herwiyanti, 2016) 

        Auditor Internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksaan yang merupakan bagian dari 

organisasi yang diawasi. (Lauda, 2018) mengatakan Fungsi pengawasan internal akan terlaksana dengan 

baik jika memiliki kewenangan/mandat dan landasan hukum yang jelas dan kuat serta mendapatkan 

dukungan dari pimpinan tertinggi dalam organisasi. Jika yang terjadi sebaliknya, maka sebagus apapun 

sumber daya manusia, sarana prasarana, dana, dan metode kerja yang dimiliki oleh organisasi pengawas 

internal, hal itu hampir pasti tidak akan mampu mengubah impian stakeholders menjadi lebih baik 

dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 

      Menurut pernyataan (Saputra & & Susanto, 2016) seorang auditor dalam membuat keputusan pasti 

menggunakan lebih dari satu pertimbangan rasional yang didasarkan pemahaman etika yang berlaku dan 

membuat suatu keputusan yang adil (fair) serta tindakan yang diambil itu harus mencerminkan 

kebenaraan dan keadaan yang sebenarnya. Setiap pertimbangan rasional ini mewakili kebutuhan akan 

suatu pertimbangan yang diharapkan dapat mengungkapkan kebenaran dari keputusan etis yang telah 

dibuat, oleh karena itu untuk mengukur tingkat pemahaman auditor atas pelaksanaan etika yang berlaku 

dan setiap keputusan yang dilakukan memerlukan suatu ukuran. 

 

2.3. Kualitas Audit Internal 

Kualitas  audit  adalah  kemampuan  seorang  auditor  dalam  menemukan  dan  melaporkan 

ketidaksesuaian  yang  ada  dalam  sistem  akuntansi  klien  menggunakan  sistem  yang  terstruktur dalam  

melakukan  aktivitas  pemeriksaaan  untuk  mengetahui  apakah  pedoman  yang  telah  dibuat sudah 

diimplementasikan secara efektif (Eksellen & Fatimah, 2022). DeAngelo (1981:186) mendefinisikan 

kualitas audit sebagai: “The market-assessed joint probability that a given auditor will both (a) discover a 

breach in the client's accounting system, and (b) report the breach”. Dimana Kualitas Audit adalah 

kemungkinan auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Definisi 

tersebut menekankan pentingnya kemampuan auditor untuk menemukan kesalahan atau pelanggaran 

dalam sistem akuntansi klien dan ketepatan auditor dalam melaporkan temuannya secara akurat. Kualitas 
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audit menjadi tolak ukur penting dalam lingkup profesi auditor, karena akan mencerminkan seberapa baik 

nilai auditor tersebut dalam menjalankan tugasnya. Hal ini menunjukkan kualitas audit memiliki 

hubungan yang erat dengan integritas dan komitmen auditor terhadap standar profesional dan etika yang 

ada. 

Kualitas audit dianggap sebagai salah satu komponen utama profesionalisme seorang auditor. Auditor 

internal harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis yang kuat agar dapat menunjukkan kualitas 

audit yang optimal. Hasbullah et al. (2014), menyatakan bahwa auditor dengan pengalaman yang luas 

dapat menunjukkan kualitas audit yang lebih baik, karena pengetahuan dan keterampilan prosedural yang 

lebih banyak akan mendukung kemampuan auditor untuk mengevaluasi dan melaporkan masalah dalam 

sistem akuntansi klien. Pengalaman   audit   merupakan   pengalaman   dalam   melakukan   pemeriksaan   

laporan keuangan  dilihat  dari  seberapa  banyak  tugas  yang  pernah  dikerjakan  dan  sudah  berapa  

lama bekerja sebagai auditor. Di sisi lain, kualitas audit yang baik mencerminkan praktik audit yang 

mematuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu.  

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), kualitas audit yang dilakukan oleh auditor 

tergantung pada pemenuhan ketentuan atau standar auditing yang ada. Standar auditing meliputi kualitas 

profesional auditor independen, pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan audit, serta 

penyusunan laporan auditor. 

1. Standar Umum: Auditor harus memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang memadai, menjaga 

independensi dalam sikap mental, serta menunjukkan kemahiran profesional dengan cermat. 

2. Standar Pelaksanaan Pekerjaan Lapangan: Ini mencakup perencanaan dan pengawasan audit, 

pemahaman yang memadai mengenai struktur pengendalian intern, serta pengumpulan bukti audit 

yang cukup dan kompeten. 

3. Standar Pelaporan: Auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum, mencatat ketidakkonsistenan dalam penerapan prinsip akuntansi 

tersebut, memberikan pengungkapan informatif dalam laporan keuangan, dan menyampaikan 

pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. 

Menurut Nugrahini (2015), karakteristik audit yang berkualitas tercermin dari seberapa baik auditor 

dalam mematuhi standar-standar auditing dan standar pengendalian mutu dalam menjalankan tanggung 

jawab profesionalnya. Dengan adanya kode etik masyarakat dapat menilai sejauh mana auditor telah 

bekerja sesuai dengan standar etika yang telah ditetapkan (Djamil, 2020). Auditor yang menerapkan 

prosedur audit yang sesuai dan standar pengendalian mutu yang baik, akan menghasilkan audit yang lebih 

andal dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, pemenuhan standar auditing menjadi komponen penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas audit, terutama dalam menjaga keakuratan dan integritas laporan 

audit.  

Dalam penerapan standar-standar dan prinsip audit, terdapat tindakan independen dan kepatuhan 

terhadap hukum serta kode etik profesi. Independensi auditor merupakan hal penting dalam menjaga 

kualitas audit yang tinggi. Hal itu dikarenakan independensi auditor sangat berkaitan erat dengan 

objektivitas auditor. Seorang auditor yang memiliki independensi tinggi akan melakukan pemeriksaan 

secara objektif dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain. Budiantoro (2019) menyatakan bahwa 

auditor berkualitas dapat mengidentifikasi dan mengatasi risiko audit yang relevan, serta menyajikan 

temuan mereka dengan jelas dan obyektif. Selain itu, aspek independensi dan integritas auditor juga 

menjadi bagian dari kualitas audit  Oleh karena itu, auditor yang mematuhi etika dan hukum akan 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap hasil yang diaudit sehingga kualitas audit dapat terjaga. 

3. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini, kami menerapkan metode literature review dengan memanfaatkan platform 

ResearchGate dan Google Scholar sebagai sumber utama dalam pencarian literatur terkait. Pendekatan ini 

dipilih untuk memastikan akses ke jurnal-jurnal ilmiah, artikel, dan publikasi terbaru dalam domain 

implementasi teknologi informasi terhadap kualitas audit internal. 

Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar dengan kata kunci kritis yang mencakup 

"Implementasi Teknologi Informasi," "Kualitas Audit Internal," dan istilah terkait. Kami memanfaatkan 

fitur pencarian canggih untuk memfilter hasil berdasarkan relevansi dan akses literatur.  ResearchGate 

digunakan sebagai sumber tambahan untuk mengakses publikasi blog, skripsi, dan makalah konferensi. 

Kami menjalankan pencarian serupa dengan menggunakan kata kunci yang relevan. 

Pemilihan literatur dilakukan dengan mempertimbangkan keakuratan, relevansi, dan kebaruan 

informasi yang disajikan. Kami melakukan analisis terhadap metodologi, temuan, dan pendekatan yang 
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digunakan dalam penelitian terkait, serta memastikan bahwa literatur yang dipilih mendukung dan 

memperkaya landasan teoritis penelitian kami. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh dan mendalam mengenai dampak implementasi teknologi informasi terhadap kualitas audit 

internal. 

 

4. Pembahasan 

4.1. Implementasi Teknlogi Informasi Dalam Sistem Audit Internal 

Implementasi teknologi informasi (TI) menjadi pilar utama dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas praktik audit internal. Dalam pembahasan ini, akan dieksplorasi peran krusial TI, tantangan 

yang dihadapi, strategi implementasi yang berhasil, dan kebijakan untuk mengelola risiko dan keamanan 

informasi dalam konteks audit internal. 

Teknologi sistem informasi yang diintergrasikan menggunakan IT general Control memungkinkan 

otomatisasi dalam pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, mendukung auditor dalam menyediakan 

tinjauan yang lebih mendalam.  IT General Control (ITGC) merupakan serangkaian kebijakan untuk 

memastikan efektivitas implementasi dari sistem kontrol pada perusahaan (Pathlock, 2021).  ITGC 

sebagai salah satu kegiatan Audit memiliki peran vital dalam proses audit laporan keuangan dan internal 

kontrol (SOX Compliance).  

 ITGC fokus pada pengembangan dan implementasi aplikasi sesuai peraturan dan pedoman, serta 

menjamin integritas data, program, dan output. Ketidakefektifan ITGC dapat menyebabkan risiko output 

yang tidak akurat, berdampak pada keandalan informasi yang dihasilkan melalui pemrosesan teknologi. 

ITGC menjadi dasar evaluasi kontrol ITAC (IT Application Control), menekankan ketersediaan, 

integritas, dan kerahasiaan data transaksi. Implementasinya mengacu pada standar seperti Control 

Objectives for Information Technologies (COBIT), SP 800-34 Contingency Planning Guide for 

Information Technology Systems, dan Information Technology Infrastructure Library (ITIL), memastikan 

bahwa sistem informasi mendukung tujuan bisnis perusahaan dan memenuhi ketentuan regulasi.  

Sebelum mengimplementasikan ITGC, maka perlu untuk memahami strategi kontrol dan proses 

yang akan digunakan. Teknologi informasi yang telah terintegrasi dengan proses bisnis, menjadikan 

proses ITGC berkaitan dengan seluruh unit organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan perancangan proses 

ITGC yang sejalan dengan model operasional organisasi. Dokumentasi atas kebijakan, peraturan, dan 

panduan dalam menjalankan proses juga menjadi elemen yang vital untuk memastikan konsistensi dari 

proses ITGC (Altha, 2022).  

Dengan demikian, ITGC tidak hanya mengamankan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga 

menegaskan peran strategisnya dalam mendukung operasi perusahaan. Implementasi ITGC memberikan 

panduan terstruktur, memastikan kontrol yang efektif, dan keandalan sistem informasi. Keseluruhan, 

ITGC bukan hanya alat audit, melainkan fondasi vital yang menjamin bahwa teknologi informasi 

diintegrasikan secara efisien, mengurangi risiko, dan memberikan informasi yang akurat dan andal bagi 

pengambilan keputusan perusahaan. 

Menjadikan implementasi TI dalam audit internal bukan hanya suatu evolusi, melainkan 

transformasi revolusioner yang mempercepat kemampuan auditor dalam menghadapi dinamika bisnis 

modern. Dalam menanggapi tantangan dan memanfaatkan manfaatnya, organisasi dapat memastikan 

bahwa teknologi informasi menjadi kekuatan pendorong bagi kualitas dan efektivitas audit internal 

mereka. 

 

4.2.  Dampak Implementasi TI 

Penerapan IT General Control (ITGC) dalam audit internal memberikan dampak yang signifikan 

pada efisiensi, akurasi, dan ketertelusuran sistem. Sebagai fondasi utama, ITGC memastikan integritas 

data dan keandalan informasi yang digunakan selama audit. Automatisasi proses audit, seperti pengujian 

kontrol dan pemantauan transaksi, meningkatkan efisiensi auditor, memungkinkan penyelesaian audit 

dengan lebih cepat dan tepat. Selain itu, ITGC menciptakan jejak audit yang kuat, memudahkan auditor 

untuk melacak setiap langkah audit dan mengukur akuntabilitas dalam pengambilan keputusan. 

Dengan memanfaatkan teknologi, auditor memiliki akses instan terhadap informasi real-time, 

memungkinkan pemantauan dinamis atas kegiatan bisnis dan transaksi. Analisis data yang mendalam juga 

menjadi lebih mungkin, memberikan wawasan yang lebih baik terhadap pola dan tren yang mungkin 

terlewatkan dengan metode audit tradisional. Kemampuan ini mendukung auditor dalam mengidentifikasi 

potensi risiko atau peluang yang dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis. 

Selain dampak positif pada efisiensi dan analisis data, ITGC juga berperan dalam menjaga 

keamanan informasi. Kontrol keamanan yang diterapkan membantu melindungi data sensitif dari 
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ancaman keamanan, menjaga integritas dan kerahasiaan informasi perusahaan (SEEK, 2024). Selain itu, 

kemampuan sistem untuk menyesuaikan diri dengan perubahan regulasi memberikan ketertelusuran yang 

diperlukan untuk memastikan kepatuhan perusahaan terhadap persyaratan hukum. 

Meskipun ITGC membawa banyak manfaat, tantangan seperti biaya implementasi dan manajemen 

risiko perlu diatasi. Dengan manajemen yang cermat, dampak positif implementasi ITGC tidak hanya 

meningkatkan kualitas audit internal, tetapi juga membentuk dasar yang tangguh untuk adaptasi 

perusahaan terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Penerapan TI dengan ITGC terhadap audit internal  tentunya banyak membawa manfaat dan juga 

dampak positif, namun bukan berarti akan luput dari dampak negatifnya. Di sisi lain, terdapat dampak 

negatif terhadap penerapan teknologi informasi dalam sistem audit internal. Salah satunya adalah 

ketergantungan pada teknologi dapat mengurangi keterampilan manual auditor, dan potensi kerentanan 

terhadap serangan siber dapat meningkatkan risiko keamanan informasi. Selain itu, jika TI tidak dikelola 

dengan baik, dapat menyebabkan kesalahan dalam pengolahan data yang berpotensi merugikan kualitas 

audit. Oleh karena itu, meskipun TI dan ITGC dapat meningkatkan kualitas audit internal, perhatian yang 

serius terhadap manajemen risiko teknologi tetap diperlukan. 

4.3.  Manfaat Implementasi 

Pertumbuhan teknologi yang pesat telah mengubah lanskap operasional perusahaan, menjadikan 

komputerisasi sebagai inti dari hampir semua kegiatan. Dalam konteks ini, kolaborasi antar unit dalam 

organisasi menjadi lebih efisien berkat pertukaran informasi yang terfasilitasi oleh teknologi. Oleh karena 

itu, audit internal perlu secara optimal memanfaatkan kemajuan ini untuk meningkatkan efektivitas dan 

ketepatan dalam melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap berbagai aspek perusahaan. 

 

Audit internal memanfaatkan teknologi informasi dengan menjadikan komputer sebagai 

interkoneksi dalam prosedur audit. Penggunaan teknologi informasi ini terfokus pada pemrosesan data 

yang terkait dengan sistem audit perusahaan. Keuntungan lain yang diperoleh dari integrasi teknologi 

informasi dalam audit internal adalah mempermudah para auditor dalam menganalisis transaksi 

akuntansi. Dengan digunakannya teknologi informasi (komputerisasi) oleh audit internal, maka akan 

memberikan beberapa kemudahan yaitu sebagai berikut:  

1. Audit internal dapat dengan lebih efisien melakukan sejumlah tugas, seperti pembuatan   kertas  

kerja audit. 

2. Perolehan informasi terkait audit perusahaan menjadi lebih objektif. 

3. Identifikasi kecurangan (fraud), monitoring, penyusunan laporan audit, dan penyimpanan file-file 

audit yang penting, menjadi lebih terkontrol dan dapat memanajemen resiko dengan lebih baik. 

4. Sebagai hasilnya, kehadiran teknologi informasi membawa berbagai kemudahan bagi audit 

internal, membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses audit di berbagai tingkatan. 

5. Kesimpulan 

Dalam kesimpulan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi Teknologi Informasi (TI) 

dalam konteks audit internal memiliki dampak pada kualitas audit. Temuan menunjukkan bahwa 

organisasi yang berhasil mengintegrasikan TI dalam proses audit internalnya cenderung mencapai tingkat 

efisiensi yang lebih tinggi, meningkatkan kemampuan deteksi risiko, dan secara keseluruhan, 

meningkatkan kualitas audit internal. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi para pemangku kepentingan, terutama manajer dan 

auditor internal. Dengan TI dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi risiko secara 

proaktif, memfasilitasi pengumpulan dan analisis data dengan lebih cepat, dan menyediakan informasi 

yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan manajemen. 

 Dalam tinjauan ini mengidentifikasi beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut melibatkan fokus 

pada organisasi tertentu dan mungkin tidak mencakup semua variasi praktik dan kebutuhan industri. 

Selain itu, perubahan lingkungan bisnis atau teknologi dapat memengaruhi temuan penelitian ini seiring 

waktu. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman kita tentang 

bagaimana implementasi TI dapat membentuk dan meningkatkan kualitas audit internal.  
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